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RINGKASAN 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Manajemen Asuhan Gizi Klinik 

(MAGK) dilaksanakan di RSD Mangusada Kabupaten Badung pada Pasien 

Diabetes Melitus Pasca Amputasi Bawah Lutut akibat Diabetic Foot, disertai 

Stroke, Anemia, dan Hipoalbuminemia di Ruang Baris RSD Mangusada Badung. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan 

keterampilan mahasiswa dalam menerapkan Proses Asuhan Gizi Terstandar 

(PAGT) di rumah sakit yang meliputi tahap pengkajian, penetapan diagnosis gizi, 

penyusunan dan pelaksanaan intervensi, serta monitoring dan evaluasi. 

Pelaksanaan praktik mencakup penerapan asuhan gizi klinik pada pasien, meliputi 

perencanaan dan pemberian diet Diabetes Mellitus G 2100 kkal dengan prinsip 

tinggi protein, zat besi yang cukup, bentuk makanan lunak, serta edukasi kepada 

pasien dan keluarga mengenai prinsip 3J (Jadwal, Jenis, dan Jumlah) dan pemilihan 

bahan makanan yang dianjurkan dan tidak dianjurkan. Mahasiswa juga melakukan 

pemantauan terhadap perubahan asupan zat gizi, status antropometri, status 

biokimia, dan tanda klinis pasien untuk menilai efektivitas intervensi yang 

diberikan. Manfaat dari pelaksanaan Manajemen Asuhan Gizi Klinik ini antara lain 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis kondisi gizi pasien 

dengan komplikasi penyakit kronis, menentukan intervensi diet yang sesuai dengan 

kondisi klinis, serta mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

dengan tenaga kesehatan lainnya dalam penanganan pasien. Selain itu, kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Instalasi Gizi RSD Mangusada 

dalam meningkatkan mutu pelayanan gizi klinik melalui penerapan Proses Asuhan 

Gizi Terstandar yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

   

 

  


